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PENGARUH PERBEDAAN LAMA PENYINARAN ULTRAVIOLET PADA SAAT
STERILISASI TERHADAP DAYA TETAS TELUR AYAM

Muhammad Ridlo Adyfitrah?), Widya Paramita Lokapirnasari?, Ratna Damayanti?
)Mahasiswa, 2Departemen IImu Peternakan, 3Departemen Ilmu Kedokteran Dasar Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga

ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi peningkatan daya tetas telur ayam yang di sinari
ultraviolet dengan perbedaan lama waktu penyinaran. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah daya tetas telur yang dihasilkan dari beberapa
perlakuan lama waktu penyinaran. Daya tetas dihitung dengan membandingkan
jumlah telur yang menetas dengan jumlah telur yang fertil dan dinyatakan dalam
persen. Telur sebelum masuk mesin tetas diberi perlakuan dengan penyinaran
ultraviolet. Telur disinari ultraviolet dengan perbedaan lama waktu penyinaran,
yaitu 15 menit, 30 menit dan 45 menit. Fungsi dari penyinaran ultraviolet adalah
mencegah kontaminasi bakteri yang dapat menyebabkan penurunan daya tetas.
Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan yang signifikan (P<0,05) dalam
daya tetas telur bila dibandingkan dengan kontrol (P0).

Kata kunci: telur, penyinaran ultraviolet, daya tetas.

Pendahuluan Telur yang dihasilkan induk
ayam dapat dibagi menjadi dua jenis
yaitu telur infertil dan telur fertil.
Telur infertil disebut juga telur
konsumsi yang merupakan telur yang
dihasilkan tanpa perkawinan. Telur

ini tidak dapat menetas dan hanya

Masyarakat pedesaan sudah
sangat terbiasa memelihara ayam
untuk diambil hasilnya, yaitu daging

atau  telurnya. Penetasan telur

merupakan tahapan penting dalam

peternakan unggas. Populasi ayam dipakai sebagai konsumsi rumah

baik petelur maupun pedaging, dapat tangga, sedangkan telur fertil yang
dipertahankan dengan cara penetasan disebut juga dengan telur tetas adalah

telur (Murtidjo, 1992). Telur yang
dihasilkan  induk  ayam  tidak
semuanya berkualitas baik untuk
ditetaskan. Pemilihan telur yang akan
ditetaskan merupakan hal yang sangat
penting, karena berpengaruh pada
daya tetas dan anak ayam yang
dihasilkan.
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telur yang dihasilkan oleh induk ayam
yang telah dikawini oleh pejantannya.
Jenis ini memiliki daya tetas yang
cukup tinggi (Sudradjad, 1995). Bibit
ayam  didapatkan dari  proses
penetasan secara alami maupun
buatan. Seiring dengan

berkembangnya ilmu pengetahuan,
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manusia berusaha meniru sifat
alamiah pada induk yang mengeram,
sehingga diciptakan mesin tetas tiruan
yang mampu menampung telur
dengan kapasitas besar.

Pada proses penetasan telur
ada tahapan yang sering dilupakan
oleh peternak yaitu pembersihan kulit
telur dari mikroorganisme. Secara
biologis kerusakan pada telur ayam
lokal disebabkan oleh
mikroorganisme diantaranya adalah
bakteri. Masuknya bakteri ke dalam
telur setelah telur berada di luar
tubuh induknya misalnya berasal dari
kotoran yang menempel pada kulit
telur. Kotoran tersebut diantaranya
adalah tinja, tanah, atau suatu bahan
yang banyak mengandung bakteri
perusak. Bakteri ini masuk ke dalam
telur melalui kulit teiur yang retak
atau menembus kulit ketika lapisan
tipis protein yang menutupi kulit telur
telah rusak dan lubang- lubang kecil
yang terdapat pada permukaan telur
yang disebut pori-pori. Kerusakan
pada telur umumnya disebabkan oleh
bakteri yang masuk melalui kulit yang
retak atau menembus kulit ketika
lapisan tipis protein yang menutupi
kulit telur telah rusak (Plezar dan
Chan, 1988).

Pengendalian mikroorganisme
ada dua cara yaitu fisis dan kemis.
Salah satu pengendalian
mikroorganisme secara fisis dengan
radiasi adalah sinar ultraviolet,
dengan panjang gelombang pendek
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(220-280 - nm)  memiliki  daya
antimikrobial ~ yang  kuat pada
permukaan sel (Hastono, 1992).
Mekanisme kerjanya adalah absorpsi

oleh asam nukleat tanpa
menyebabkan kerusakan pada
permukaan  sel.  Energi yang

diabsorpsi ini akan menyebabkan
terjadinya ikatan antara molekul-
molekul timin yang bersebelahan dan
menyebabkan  terbentuknya  dimer
timin sehingga fungsi dari asam
nukleat  terganggu dan  dapat
mengakibatkan  kematian  bakteri
(Bibiana, 1992).

Sampai saat ini, pengaruh
perbedaan lama waktu penyinaran
ultraviolet pada saat sterilisasi
terhadap daya tetas telur ayam belum
pernah dilakukan penelitian, sehingga
perlu dilakukan penelitian tentang hal
tersebut.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April 2015 di rumah ibu
Sri Wahyuningsih di Jalan Prambanan
8 Kelurahan Pacar Keling Kecamatan
Tambaksari Surabaya.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
telur tetas ayam ras strain Cobb
sejumlah 40 butir dengan berat
berkisar antara 55 - 65 gram, formalin
40% dan KMnO4 untuk fumigasi
mesin tetas dengan dosis untuk setiap
Im? ruangan dibutuhkan 12 - 15 ml
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formalin 40% dan 6 gram KMnO4, air
untuk kelembaban mesin tetas.

Peralatan yang dipergunakan
dalam penelitian meliputi: Mesin tetas
listrik  otomatis rakitan pribadi
berkapasitas 144 butir telur, alat
dokumentasi, stopwatch, kotak lampu
ultraviolet (UV) berukuran 100 x 50 x
70 cm, lampu ultraviolet (UV) panjang
gelombang 254 nm 15 watt, kertas
label, egg tray untuk tempat telur dan
karton untuk sekat antar telur.

Proses Penelitian

Telur-telur tetas sebanyak 40
butir dibagi empat bagian, masing-
masing bagian 10 telur tetas. Bagian
pertama sebagai kontrol (P0), yaitu
sebanyak 10 butir telur tetas langsung
dimasukkan ke dalam mesin tetas
tanpa disinari ultraviolet. Bagian
kedua sebagai perlakuan pertama
(P1), yaitu sebanyak 10 butir telur
tetas disinari ultraviolet selama 15
menit dengan panjang gelombang 254
nm. Bagian ketiga sebagai perlakuan
kedua (P2), yaitu sebanyak 10 butir
telur tetas disinari ultraviolet selama
30 menit dengan panjang gelombang
254 nm. Bagian keempat sebagai
perlakuan ketiga (P3), yaitu sebanyak
10 butir telur tetas disinari ultraviolet
selama 45 menit dengan panjang
gelombang 254 nm 15 watt.

Penyinaran sinar ultraviolet
dilakukan dengan memasukkan telur-
telur tetas pada setiap perlakuan yang
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ditempatkan pada egg tray ke dalam
kotak kayu yang berisi lampu
ultraviolet, kemudian lampu
dinyalakan dengan lama penyinaran
sesuai dengan perlakuan. Pada saat
melaksanakan penyinaran kotak kayu
harus tertutup rapat agar tidak ada
cahaya yang dapat masuk ke dalam
kotak kayu tersebut karena dapat
menganggu  proses  penyinaran
ultraviolet dan berbahaya apabila
terpapar pada kulit dan mata.

Setelah masing-masing diberi
perlakuan, kemudian telur-telur
tersebut dimasukkan ke dalam mesin
tetas dengan pengelompokan sesuai
perlakuan, dengan posisi tumpul
berada di atas, dengan kemiringan
sekitar 45°.

Proses penetasan pada hari ke-
18 harus dilakukan candling untuk
mengetahui berapa banyak telur-telur
yang mengalami  perkembangan
embrio. Hal ini dilakukan untuk
menghitung persentase fertilitas dari
masing - masing perlakuan.

Analisis Data

Data yang diperoleh disusun
dalam satu  tabel,
perbedaan pengaruh lama penyinaran
ultraviolet dilakukan uji ANOVA
(Analisis of wvariant), bila terdapat

selanjutnya

perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan (Kusriningrum,
2011).
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Hasil Dan Pembahasan
Daya Tetas

Telur dari masing - masing
perlakuan di hitung persentase daya

tetas setiap perlakuan dengan

18

membandingkan telur yang menetas
dengan telur yang fertil kemudian di
kali 100 persen. Persentase daya tetas
telur dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Persentase Daya Tetas Telur oleh Penyinaran Ultraviolet Pada Setiap

Perlakuan
Perlakuan Daya Tetas (%)
PO (Kontrol) 402+5,61
P1 (UV 15 menit) 80v+4,21
P2 (UV 30 menit) 90°+3,16
P3 (UV 45 menit) 100%+0,00

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05)

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

@ Fertilitas
| Da\!g Tetas

Kontrol UV 15 menit UV 30 menit UV 45 menit

Gambar 1. Grafik Perbandingan Persentase Fertilitas dan Daya Tetas oleh
Penyinaran Ultraviolet Pada Masing - Masing Perlakuan

Pada  peneliian ini di
asumsikan tidak ada telur yang
infertil karena saat candling pada hari
ke-18, dari 40 butir telur yang masuk
mesin tetas, ternyata semuanya
mengalami perkembangan embrio.

AGROVETERINER

Setelah dilakukan candling pada hari
ke-18 maka dapat ditentukan
persentase fertilitas dari masing-
masing perlakuan. Persentase fertilitas
dari  masing-masing  perlakuan

(Gambar 1), menunjukkan bahwa
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perlakuan dengan lama penyinaran
ultraviolet selama 0, 15, 30 dan 45
menit menunjukkan fertilitas yang
sangat baik sehingga penyinaran
ultraviolet dengan lama waktu yang
berbeda tidak mempengarubhi fertilitas
dan tidak

perkembangan embrio.

mempengaruhi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa telur yang tidak disinari
dengan  ultraviolet menunjukkan
persentase daya tetas yang sangat
rendah jika dibandingkan dengan
telur yang disinari ultraviolet.
Penyinaran  ultraviolet  diberikan
dengan 3 macam wakitu yang berbeda,
yaitu 15 menit, 30 menit dan 45 menit.
Penyinaran dengan lama waktu 15, 30
dan 45 menit menunjukkan hasil
dengan daya tetas tinggi jika
dibandingkan dengan tanpa
penyinaran  ultraviolet. Hal ini
disebabkan karena pada perlakuan
dengan penyinaran 15, 30 dan 45
menit kontaminasi bakteri yang
terdapat pada telur semakin rendah
sehingga telur dapat menetas dan
persentase daya tetas yang didapat
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ariyadi dan Sinto (2009) vyang
menyatakan bahwa efektifitas sinar
ultraviolet terhadap daya bunuh
bakteri salah satunya dipengaruhi
oleh lama waktu penyinaran.
Kontaminasi bakteri adalah salah satu
syarat yang harus diperhatikan dalam
penetasan telur.
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Daya tetas pada masing-
masing perlakuan yang didapat
ternyata bervariasi dikarenakan anak
ayam mati sebelum telur menetas. Hal
ini lebih disebabkan karena pengaruh
lingkungan yaitu kontaminasi. Pada
penelitian ini terdapat anak ayam
yang mati sebelum menetas pada
umur 16 hari. Pada saat hari ke-21
telur tersebut tidak menetas sehingga
telur tersebut dipecah maka tampak
paruh dan cakar sudah mengeras,
bulu sudah terbentuk. Keadaan
tersebut sesuai dengan kondisi anak
ayam umur 16 hari (Cobb, 2002).
Keadaan tersebut disebabkan karena
kemungkinan terdapat telur yang
masih terkontaminasi. Untuk itu hal -
hal tersebut perlu diperhatikan agar
embrio dapat berkembang sempurna
hingga dapat menetas dan dapat
meningkatkan daya tetas.

Daya tetas yaitu banyaknya
telur yang menetas dibandingkan
dengan banyaknya telur yang fertil
dan dinyatakan dalam persen.
Menurut Amrin (2008) faktor yang
mempengaruhi daya tetas telur antara
lain: berat telur, bentuk telur,
keutuhan kulit telur, kualitas kulit
telur, dan kebersihan kulit telur. Pada
penelitian ini telur-telur tetas berasal
dari breeding farm dengan strain
Cobb. Berat telur yang digunakan
adalah 55 - 65 gram, bentuk telur bulat
lonjong, keutuhan kulit telur dan
kualitas kulit telur tidak ada yang
retak dan pecah serta kebersihan kulit
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telur diperhatikan dengan memilih
telur dengan kulit yang tidak kotor
dari tanah atau feses.

Temperatur atau suhu
merupakan salah satu penentu daya
tetas. Menurut Hodgetts (2000) suhu
yang baik untuk penetasan adalah
37,8°C, dengan kisaran 37,2-38,2°C.
Pada suhu ini akan dihasilkan daya
tetas yang optimum. Pada penelitian
ini suhu yang digunakan adalah
berkisar antara 37,2 - 38,2°C karena
apabila suhu terlalu tinggi maka
embrio akan mengalami dehidrasi dan
akan mati. Untuk mempertahankan
agar suhu tetap di antara 37,2 - 38,2°C
yaitu dengan
thermostat.

menggunakan
Thermostat sendiri
berfungsi untuk mengatur dan
menjaga kestabilan suhu di dalam
ruang penetasan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka dapat diambil kesimpulan
bahwa lama penyinaran ultraviolet
254 nm dengan lama penyinaran 15,
30 dan 45 menit dapat menghasilkan
daya tetas yang sama baik dan
berbeda nyata dengan kontrol.
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